BAB IV
PENUTUP

Tari Sigrak ing Prajurit adalah sebuah karya tari ciptaan baru yang
merupakan hasil penuangan ide serta kreativitas penata tari, yang dilatarbelakangi
kesenian Soreng yang sudah menjadi kebanggaan budaya masyarakat Magelang,
Jawa Tengah. Karya tari ini disajikan dalam bentuk koreografi kelompok,
didukung tujuh penari putra. Mengembangkan gerak tari kerakyatan Soreng dan
teknik gerak kaki, mengaplikasikan ritme gerak dan musik yang dinamis sesuai
dengan karakter tari kerakyatan Soreng. Dinamika pertunjukan dibangun melalui
pembagian suasana adegan yang dinamis. Gamelan pengiringnya adalah beberapa
instrumen gamelan Soreng dan beberapa gamelan Jawa seperti , truntung, bende,
dan bedug, adapun penambahan instrument gamelan Jawa seperti seruling dan
rebana.

Karya tari Sigrak ing Prajurit ini._menggambarkan tari prajuritan yang
menceritakan Kadipaten Jipang Panulan yang dipimpin oleh Seorang Adipati
yang bernama Aryo Penangsang dan Patih Ronggo Metahum beserta prajurit
diantaranya Soreng Rono, Soreng Rungkut, dan Soreng Pati. Aryo Penangsang
adalah orang yang mempunyai watak adigang-adigung dan adiguna punya iri hati
terhadap kedudukan Sultan Hadiwijaya di Pajang. Kemudian Aryo Penangsang
menyusun kekuatan dengan sering mengadakan latihan perang di alun-alun.
Beberapa kronologi perjalanan sejarah tari kerakyatan Soreng menjadi pijakan
alur yang diangkat dalam karya tari ini. Elemen gerak utama yang dikembangkan

berpijak dari gerak tari kerakyatan Soreng dan teknik gerak kaki.
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Tari Sigrak ing Prajurit menjadi sebuah klimaks penciptaan karya untuk
Tugas Akhir Penciptaan Tari Program Studi S-1, Fakultas Seni Pertunjukan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya ini juga sebagai tolak ukur hasil
penyerapan ilmu selama perkuliahan dan berkecimpung di dunia seni pertunjukan.
Sebuah kritik dan saran dari penikmat seni juga sangat diharapkan sebagi evaluasi
untuk memacu semangat dan meningkatkan kemampuan berkarya selanjutnya.

Tari Soreng sebagai sebuah identitas seni di Jawa Tengah sudah
selayaknya mendapat perhatian oleh minimal masyarakat pendukungnya, lebih
lanjut oleh masyarakat sebangsa Indonesia. Namun yang terjadi adalah
ketimpangan pengetahuan masyarakat umum terhadap keberadaan identitas
sebuah seni tari. Banyak dari kalangan penari di ISl Yogyakarta yang tidak
mengetahui perihal tari kerakyatan Soreng. Sudah semestinya sebagai putra
daerah, penata memperkenalkan suatu. identitas tari tradisi Jawa Tengah kepada
masyarakat luas. Tujuan karya tari ini selain untuk memperkenalkan tari
kerakyatan Soreng juga untuk melestarikan budaya nenek moyang yang sudah
kurang diminati.

Proses penciptaan koreografi ini telah memberikan sebuah pelajaran yang
sangat berharga bagi penata tari. Berawal dari pengalaman sebagai penari
kerakyatan Soreng sejak masih kecil hingga saat ini, membuat penata tari sadar
tentang hakikat berkehidupan yang sesuai dengan karakter dan kebiasaan penata.
Pelajaran berharga itu muncul justru dari cerita tari Soreng tersebut, bahwa sikap
yang terburu-buru tanpa berfikir panjang akan mencelakai diri sendiri walaupun

orang itu sakti mandraguna. Kesimpulan tersebut kemudian direfleksikan ke
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dalam diri penata tari yang berkarakter keras dan emosional, kecenderungan sikap
yang muncul yaitu bertingkah terburu-buru, bisa berupa pemikiran yang terburu-
buru maupun tingkah yang kurang tenang sehingga ketika menghadapi masalah
jarang bisa menyelesaikan dengan baik, karena cenderung bersikap emosional
tanpa berfikir panjang. Maka dari sejarah cerita tari Soreng menjadi sebuah

pedoman penata tari dalam berkehidupan saat ini untuk memperbaiki diri.
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